
PENGEMBANGAN APLIKASI WEB MONITORING PADA IOT 

SMART FARMING 

 

 
PROJEK 

 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Menyelesaikan 

Studi di Program Studi Teknik Komputer DIII 
 

 

 

 

 
OLEH: 

 

 
NABILLAH SYAFITRI 

09030581923032 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI TEKNIK KOMPUTER 

FAKULTAS ILMU KOMPUTER 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

AGUSTUS 2022 



ii  



iii  

 



iv  

 

 

 

 



v  

KATA PENGANTAR 
 
 

 
 

Segala puji bagi Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang telah memberikan nikmat 

sehat wal’afiat sehingga penulis dapat menyelesaikan Projek akhir ini. Shalawat serta 

salam selalu senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita, Nabi kita Muhammad SAW, 

beserta para sahabat, pengikutnya dari zaman kegelapan hingga zaman yang terang 

benderang. 

Pada Laporan ini penulis menuangkan hasil projek yang telah dibuat yang 

berjudul “Pengembangan Aplikasi Web Monitoring Pada IoT Smart Farming”. Penulis 

mempunyai harapan semoga Laporan Projek ini sangat bermanfaat bagi semua 

pembacanya sehingga pembaca bisa menjadikan laporan ini sebagai bahan referensi atau 

contoh untuk menerapkan dalam kehidupan sehari – hari. 

Dalam penyusunan Laporan projek ini,Penulis tidak lupa mengucapkan kepada 

pihak yang selalu mendukung sehingga penuis dapat memperoleh ide, saran, masukan, 

dan kritikan. Maka dari itu, pada kesempatan kali ini penulis mengucapkan rasa syukur 

kepada : 

1. Allah Subhanahu wa Ta’ala yang telah memberi nikmat sehat dan hidayah sehingga 

penulis berada di tahap sekarang. 

2. Orang tua, yang selalu mendoa’kan serta mendukung dalam segi material atau non – 

material. Karena mereka penulis tidak memiliki alasan untuk merasa kekurangan 

apapun untuk tidak semangat dalam melakukan projek akhir dari awal hingga selesai. 

3. Bapak Huda Ubaya, S.T,M.T. Selaku Koordinator Program Studi Teknik Komputer 

dan Dosen pembimbing 1 dalam pengerjaan projek akhir. 

4. Bapak Rahmat Fadli Isnanto, Selaku pembimbing 2 yang selalu memberi arahan, 

masukan, serta semangat kepada penulis. 

5. Mba Faula, selaku admin program studi Teknik Komputer yang menjadi salah satu 

kelancaran dalam projek ini. 

6. Semua Dosen Akademik yang mengajar di Program Studi Teknik Komputer yang 

telah memberikan ilmu selama penulis melakukan perkuliahan di Fakultas Ilmu 

Komputer Universitas Sriwijaya. 

7. Ayu, Tya, Manda, Teman baik ku sekaligus TEAM dalam pembuatan tugas akhir. 



vi  

8. Nabila, Yohan, selaku TEAM dalam judul Besar Monitoring Kebun Fasilkom Unsri. 

9. Seluruh Teman – teman seperjuangan ku di Teknik Komputer Fakultas Ilmu 

Komputer Universitas Sriwijaya. 

Penulis menyadari tanpa pihak – pihak diatas laporan projek ini masih banyak 

kekurangan, penulis berharap projek ini berguna bagi pembacanya. Semoga Allah 

Subhanahu Wa’Ta’ala memberikan kelancaran bagi pembaca untuk bekarya. Aamiin. 

 

 
 

Palembang, 03 Agustus 2022 

Penulis, 

 

Nabillah Syafitri 

NIM. 09030581923032 



vii  

Pengembangan Aplikasi Web Monitoring Pada IoT Smart Farming 

 
Oleh 

 

Nabillah Syafitri 09030581923032 

 
 

Abstrak 

 

Dengan teknologi, sistem Internet Of Things (IoT) menjadi sebuah pilihan terbaik untuk 

perkembangan teknologi saat ini. Implementsai perkembangan teknologi yang 

diterapkan pada proyek ini adalah menggunakan IoT Smart Farming untuk 

memfasilitasi proses pengelolaan perkebunan, dimana sistem ini mengurangi tenaga 

kerja manual. Dalam perancang data, model digambarkan sebagai skema database untuk 

menyimpan informasi tentang pengguna, data sensor, dan perangkat IoT. Dengan 

adanya alat bantu Web thinger.io yang dapat memonitoring tanah secara jarak jauh, bisa 

memanfaatkan waktu bagi petani, serta dapat mengembangan alat monitoring berbasis 

IoT. Dari analisa secara keseluruhan pada projek ini menunjukkan bahwa alat sudah 

menampilkan hasil yang terbaik secara realtime dengan data dari sensor soil moisture dan 

sensor detector untuk mengukur kadar air volumetric, serta sensor soil higrow ESP 32 

DHT11. 

 
Kata Kunci : Thinger.io, Smart Farming , Internet Of Things 
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Web Monitoring Application Development on IoT Smart Farming 

 
 

By 

Nabillah Syafitri 09030581923032 

 

 

Abstract 

 
With technology, the Internet Of Things (IoT) system is the best choice for today's technological 

developments. The implementation of technological developments applied to this project is to use IoT 

smart farming to simplify the plantation management process, where this system reduces manual labor. 

In the data designer, the model is described as a database schema for storing information about users, 

sensor data, and IoT devices. With the web thinger.io tool that can monitor land remotely, can take 

advantage of time for farmers, and can develop IoT-based monitoring tools. From the overall analysis 

of this project, it shows that the tool has shown the best results in real time with data from soil moisture 

sensors and detector sensors. 

 
 

Keyword : Thinger.io, Smart Farming , Internet Of Things 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia memiliki kekayaan Sumber daya alam, hampir diseluruh kota di Indonesia 

memiliki kekayaan nya masing – masing. saat ini petani merupakan sektor terbesar dalam 

pengembangan perekonomian masyarakat, maka dari itu sektor petani menjadi bagian penting 

di Indonesia dalam pengembangan Teknologi di dunia, masyarakat melakukan berbagai cara 

untuk mempermudah dalam segi apa pun. dalam hal nya seperti “Memonitoring Kondisi Tanah 

Berbasis IoT”. perkembangan zaman menentukan perkembangan Teknologi, memanfaatkan 

situasi untuk memajukan negara, khusus nya negara Indonesia[1]. 

Pertanian merupakan sektor ekonomi yang paling luas dan memainkan peran penting 

dalam pembangunan ekonomi secara keseluruhan negara. Kemajuan teknologi di bidang 

pertanian akan memastikan untuk meningkatkan kompetensi pertanian tertentu kegiatan. 

Internet of Things (IoT) adalah topik penting dalam industri teknologi, kebijakan, yang telah 

menjadi berita utama baik di media populer. Teknologi ini diwujudkan dalam spektrum luas 

produk, sistem, dan sensor jaringan, yang memanfaatkan kemajuan dalam daya komputasi, 

miniaturisasi elektronik, dan interkoneksi jaringan untuk menawarkan kemampuan baru[2]. 

Pertumbuhan penduduk dunia meningkatkan permintaan akan produksi pangan. Dengan 

hal nya pengurangan tenaga kerja di pedesaan dan kenaikan biaya produksi menjadi tantangan 

bagi produksi pangan yang besar. Smart Farming adalah konsep manajemen pertanian yang 

dapat menggunakan Internet of Things (IoT) untuk mengatasi tantangan produksi pangan saat 

ini. metodologi untuk meninjau secara sistematis yang ada literatur tentang Smart Farming 

dengan IoT. Tinjauan ini bertujuan untuk mengidentifikasi perangkat utama, platform, jaringan 

protokol, pemprosesan teknologi data, dan penerapan Smart Farming dengan IoT ke pertanian. 

Pendekatan tradisional sebagian besar menggunakan data secara reaktif. Namun, dalam 

pendekatan yang lebih baru, teknologi baru perkembangan memungkinkan penggunaan data 

untuk mencegah masalah tanaman[3]. 

Dengan kemajuan teknologi, sistem Internet of Things (IoT) menjadi pilihan terbaik untuk 

kemajuan teknologi negara. melalui pertanian cerdas. Perspektif pengembangan projek ini 

adalah menggunakan IoT Smart Farming untuk memfasilitasi proses penanaman. Dalam 

aplikasi tersebut, Internet of Things dapat ditemukan dalam banyak aktivitas[4]. Untuk pekerja, 

dapat memfasilitasi hal ini karena tidak memerlukan pemeriksaan kesehatan tanaman secara 



  

manual, terutama tanah. Karyawan berinteraksi melalui aplikasi Thinger.io[5]. 

Berdasarkan pembahasan di atas, Penulis mengambil judul penelitian “Pengembangan 

Aplikasi Web Monitoring pada IoT Smart Farming” menjadi peran penting dalam Monitoring 

Kondisi Tanah berbasis IoT melalui teknologi komunikasi nirkabel untuk menyempurnakan 

hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dibahas dalam 

penulisan laporan ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara untuk merancang Monitoring Kondisi Kelembaban Tanah berbasis 

IoT ? 

2. Bagimana cara mengontrol alat bekerja dari jauh? 

3. Bagaimana mengembangkan Aplikasi Web Monitoring? 

4. Bagaimana Sensor Kelembaban Tanah bekerja? 

 

 
1.3 Batasan Masalah 

Agar penulisan laporan Projek Akhir ini tidak menyimpang dari tujuan yang semula 

direncanakan, sehingga mempermudah mendapatkan data-data informasi yang diperlukan. 

Maka penulis menerapkan batasan – batasan sebagai berikut: 

a. Mikrokontroller yang digunakan adalah T-Higrow ESP32. 

b. Pembacaan Suhu dan Kelembapan Udara menggunakan sensor DHT11. 

c. Platform yang di tampilkan yaitu Thinger.io. 

d. Acces Point yang di hubungkan menggunakan TP-Link_0C5A. 

 

 
1.4 Tujuan 

Adapun yang di dapat dalam pembuatan projek kali ini yaitu; 

1. Dapat memonitoring Kondisi tanah menggunakan Platform Thinger.io. 

2. Dapat mengubungkan sensor nirkabel pada IoT Smart Farming. 

3. Membuat website untuk platform yang digunakan. 

4. Dapat mengetahui cara kerja sensor soil moisture dan soil higrow. 



  

1.5 Manfaat 

Manfaat dari perancang dan pembuatan alat ini adalah sebagai berikut; 

1. Dapat memahami cara pembuatan platform Thinger.io 

2. Mempermudah petani untuk memonitoring tanah secara jarak jauh. 

3. Dapat mengembangkan teknologi dalam kemajuan teknologi saat ini. 

4. Mendapatkan alat yang mampu memonitoring kelembapan tanah sehingga 

mempermudah petani dalam bekerja. 

 

1.6 Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian forward engineering yang 

terbagi menjadi 5 tahap dari penelitian literatur hingga pengujian dan analisis. Berikut ini 

adalah tahapan penelitian yang ditunjukkan dalam flowchart. 

 

 

 
 

 
Gambar 1. 1 Diagram Alir Penelitian 



  

1.6.1 Studi Literatur 

Pada fase ini, proses pengumpulan data atau pencarian buku, jurnal, dan referensi di 

Internet dilakukan sebagai fondasi pendukung untuk pembuatan proyek. Studi sastra akan 

menjadi kerangka utama untuk menciptakan dan membangun landasan teori. Memungkinkan 

peneliti untuk mengklasifikasikan dan memahami subjek mereka. Analisis kebutuhan sistem 

sangat dibutuhkan untuk mendukung pelaksanaan proyek. Pada fase ini dilakukan analisis untuk 

menentukan kebutuhan pembuatan alat. Dalam hal ini, proyek ini menggunakan perangkat 

keras dan perangkat lunak. 

 

1.6.2 Analisis kebutuhan sistem 

Analisis kebutuhan sistem sangat dibutuhkan untuk mendukung pelaksanaan proyek. 

Pada fase ini dilakukan analisis untuk menentukan kebutuhan pembuatan alat, dalam hal ini, 

proyek ini menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak. 

 

1.6.3  

. Perancangan sistem 

Perancangan sistem memiliki cara untuk membuat proyek ini untuk merancang dan 

mendesain sistem. Metode perancang sistem bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pengguna 

sistem agar tercipta gambaran yang jelas bagi peneliti. 

 

1.6.4 Implementasi Sistem 

Metode ini bertujuan untuk mengimplementasikan sistem alat yang dibuat secara 

langsung dengan mengontrol pemantauan kondisi tanah berbasis IoT dan penguji sistem 

berdasarkan hasil analisis dan desain yang dilakukan 

 

1.6.5 Pengujian Analisis 

Di lakukannya pengujian dan analisis proyek yang dilaksanakan untuk melihat apakah 

proyek yang dilaksanakan berhasil. Untuk pengujian dilakukan di dua lokasi di taman Fakultas 

Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya bukit dan Fakultas Ilmu Komputer Universitas Indra 

Raya Sriwijaya. 

 
1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam notasi yang sistematis, laporan ini terdiri dari lima bab, dengan masing-masing 

pokok bahasan disusun sebagai berikut: 



  

 

BAB I PENDAHULUAN 

BAB ini menguraikan dari judul proyek ini, termasuk latar belakang pemilihan topik, judul 

proyek, rumusan masalah, definisi masalah, tujuan, manfaat, metode penelitian yang 

digunakan, dan sistem peningkatan. Dari menulis laporan proyek. 

 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

BAB ini memberikan referensi dukungan dari beberapa topik yang terkait dengan proyek ini. 

penelitian sebelumnya tentang pemantauan kondisi tanah berbasis IoT. Selain itu, berisi 

landasan teori untuk semua komponen yang digunakan dalam proyek ini. 

 
BAB III PERANCANGAN SISTEM 

BAB ini menyediakan desain alat, termasuk desain perangkat keras yang menjelaskan 

persyaratan untuk desain sistem dan bagaimana setiap komponen menjadi satu kesatuan, dan 

perangkat lunak yang menjelaskan Thinger.io dalam pembuatan perangkat dan dasboard. 

Menjelaskan fase yang dilakukan dalam desain alat yang disertakan. 

 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

BAB ini berisi hasil implementasi, pengujian, dan analisis alat yang dibuat, dimulai dengan 

pengujian pengukuran suhu dan kelembaban DHT11 dan diakhiri dengan pengujian Thinger.io. 

Uji seluruh alat yang diproduksi dan analisis hasil pengujian ini untuk menentukan apakah alat 

yang diproduksi rusak. 

 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB ini berisi kesimpulan yang ditarik berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang diperoleh 

selama proses pembuatan dan konfirmasi hasil proyek, serta saran penulis untuk pengembangan 

proyek lebih lebih lanjut di masa mendatang. 
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